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Bangsa sapi perah Peranakan Friesian Holstein (PFH) memiliki produksi susu tertinggi 

dibandingkan dengan bangsa-bangsa sapi perah lainnya. Hasil produksi susu sapi yang 

dipelihara didaerah dataran tinggi akan lebih tinggi hasil produksi susunya dibandingkan pada 

sapi perah yang dipelihara di daerah dataran rendah. Wilayah peternakan UD. Saputra Jaya 

Jombang berada pada dataran tinggi sehingga suhu dengan ketinggian kandang atas 700 mdpl 

dan kandang bawah 670 mdpl. Tujuan dari laporan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui 

hasil korelasi suhu dan kelembapan dengan tingkat produksi susu yang dihasilkan serta apakah 

terdapat perbedaan hail dengan ketinggian kandang yang berbeda 

Metode yang dilakukan pada pengamatan ini adalah pencatatan hasil produksi susu dan 

temperatur suhu pada pagi dan sore hari pada dua kandang yang berbeda dengan menggunakan 

alat dan bahan seperti timba ukur susu, alat pengukur suhu kelembapan thermohygrometer, 

kalkulator dan laptop serta sample yang diamati adalah 10 Ekor sapi Peranakan Friesian 

Holstein priode laktasi 3 yang dibagi 5 Ekor pada kandang atas dan 5 ekor dikandang bawah.  

Hasil pengamatan menunjukkan terdapat korelasi signifikan antara suhu dan 

kelembapan dengan produksi susu saat pagi hari dengan nilai P-Value ≤ 0,05 serta memiliki 

tingkat koefisien sangat kuat. Pada sore hari mendapatkan nilai P-Value ≥ 0,05 yang berarti 

tidak terdapat korelasi signifikan dengan tingkat hubungan pada kandang atas rendah serta pada 

kandang bawah memiliki tingkat hubungan sangat kuat antar variabel. Perhitungan nilai THI 

kandang atas menunjukkan hasil yaitu ≤ 72 yang dapat disipulkan kondisi fisiologis sapi perah 

sudah cukup nyaman tidak mengalami cekaman panas. Berbeda dengan kandang bawah 

mendapatkan nilai THI ≥ 72 dimana sapi mengalami stress ringan, hal ini yang dapat memicu 

penurunan produksi susu yang dihasilkan pada sapi perah. Disimpulkan banyak faktor internal 

dan eksternal yang mempengaruhi tingkat produksi susu, manajemen pemeliharaan, 

biosecurity dan penerapan prosedur pemerahan sesuai standart juga merupakan hal penting 

yang harus dilakukan. 

 


